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Abstrak−Beasiswa merupakan sebuah bentuk apresiasi yang diberikan kepada para pelajar. Pada perguruan tinggi beasiswa 
yang biasa diberikan yaitu beasiswa dari yayasan. Keterbatasan jumlah beasiswa yayasan yang disediakan oleh perguruan 

tinggi tentu menjadi sebuah permasalahan tersendiri bagi unsur pimpinan ataupun manajemen. Permasalahan yang dihadapi 

harus diselesaikan dengan sebaik – baiknya. Maka dari itu perlu dilakukan pengelompokan terhadap mahasiswa/I yang 

diprioritaskan untuk mendapatkan beasiswa yayasan. Proses penentuan tingkat prioritas bagi mahasiswa/I penerima beasiswa 
yayasan menjadi sebuah permasalahan baru bagi tim pengelola. Proses penyelesaian permasalahan dapat dilakukan dengan 

proses pengolahan data. Data mining merupakan sebuah proses pengolahan data untuk penggalian – penggalian informasi yang 

tersimpan pada dataset. Pada data mining proses pengelompokan data untuk proses penentuan prioritas tersebut termasuk dalam 

teknik clustering. K-Medoids merupakan bagian dari clustering data mining. K-Medoids dipergunakan pada data mining untuk 
proses pengelompokan dalam pembentukan clustering. Algoritma K-Medoids dapat membantu mempermudah dalam proses 

pembentukan cluster prioritas. Dalam hal ini terdapat 5 alternatif yang termasuk dalam Cluster 1 dan 5 alternatf termasuk dalam 

Cluster 2. Dengan adanya pembentukan cluster dari proses algritma K-Medoids tersebut dapat dengan mudah dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: Data Mining; Clustering; Prioritas; Penerima; Beasiswa; K-Medoids 

Abstract−Scholarships are a form of appreciation given to students. In college scholarships that are usually given are 

scholarships from foundations. The limited number of foundation scholarships provided by tertiary institutions is certainly a 

separate problem for elements of leadership or management. The problems encountered must be resolved as well as possible. 
Therefore, it is necessary to group students who are prioritized to get foundation scholarships. The process of determining 

priority levels for students receiving foundation scholarships has become a new problem for the management team. The process 

of solving the problem can be done by processing the data. Data mining is a data processing process for extracting information 

stored in datasets. In data mining, the process of grouping data for the priority determination process is included in the clustering 
technique. K-Medoids is part of clustering data mining. K-Medoids is used in data mining for the grouping process in forming 

clustering. The K-Medoids algorithm can help simplify the process of forming priority clusters. In this case there are 5 

alternatives included in Cluster 1 and 5 alternatives included in Cluster 2. With the formation of clusters from the K-Medoids 

algorithm process it can be easily in the decision making process. 
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1. PENDAHULUAN 

Beasiswa merupakan sebuah bentuk apresiasi yang diberikan kepada para pelajar baik pada tingkat SD, SMP, 

SMA ataupun Perguruan Tinggi. Beaasiswa diberikan terhadap mereka yang memenuhi kriteria ataupun ketentuan 

dalam proses penerimaan beasiswa. Selain itu beasiswa sendiri terdiri dari berbagai macam, baik beasiswa prestasi, 

beasiswa kurang mampu ataupun beasiswa lainnya[1], [2]. 

Pada perguruan tinggi beasiswa yang biasa diberikan yaitu beasiswa dari yayasan. Beasiswa yayasan pada 

umumnya diberikan bagi mahasiswa/I yang membutuhkan bantuan untuk biaya perkuliahan dikarenakan 

keterbatasan biaya untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu beasiswa yayasan yang diberikan kepada mahasiswa/I 

sangatlah terbatas jumlahnya[3], [4]. 

Keterbatasan jumlah beasiswa yayasan yang disediakan oleh perguruan tinggi tentu menjadi sebuah 

permasalahan tersendiri bagi unsur pimpinan ataupun manajemen. Hal tersebut dikarenakan jumlah mahasiswa/I 

yang memiliki keterbatasan dalam pembiayaan perkuliahan melebihi dari pada jumlah kuota yang diberikan untuk 

penerima beasiswa yayasan[5], [6]. 

Permasalahan yang dihadapi harus diselesaikan dengan sebaik – baiknya. Dikarenakan proses pemberian 

beasiswa yayasan yang salah tentu saja merugikan bagi mahasiswa lainnya. Beasiswa yayasan pada umumnya 

sama seperti dengan beasiswa lainnya, dimana dalam proses pemberian beasiswa harus dilakukan proses pendataan 

terhadap atribut – atribut dalam proses pemberian beasiswa yayasan. 

Maka dari itu perlu dilakukan pengelompokan terhadap mahasiswa/I yang diprioritaskan untuk 

mendapatkan beasiswa yayasan. Bagi mahasiswa/I yang mendaftar dan dilakukan pendataan nantinya akan 

dilakukan pengelompokan berdasarkan dengan tingkat prioritas. Bagi mahasiswa yang termasuk dalam tingkat 

prioritas pertama diutamakan untuk mendapatkan bantuan beasiswa yayasan, sedangkan bagi mahasiswa/I yang 

termasuk dalam tingkat prioritas kedua harus menunggu tersebarnya mahasiswa/I yang termasuk dalam tingkat 

prioritas utama. 
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Proses penentuan tingkat prioritas bagi mahasiswa/I penerima beasiswa yayasan menjadi sebuah 

permasalahan baru bagi tim pengelola. Hal tersebut dikarenakan belum terdapatnya sebuah acuan ataupun 

ketentuan dalam proses yang dilakukan untuk membentuk tingkat priortias bagi mahasiswa/I dalam kelompok – 

kelompok tertentu. Oleh sebab itu proses penyelesaian permasalahan harus diselesaikan dengan sebuah cara atau 

teknik khsusus. 

Proses penyelesaian permasalahan dapat dilakukan dengan proses pengolahan data, hal tersebut 

dikarenakan pendataan yang dilakukan kepada mahasiswa/I menjadi sebuah kumpulan data tersendiri atau biasa 

disebut dataset. Pada dataset tersebut tersimpan informasi – informasi yang dapat dipergunakan bagi pengolah data 

untuk dipergunakan sebagai pengambilan keputusan. Proses pengolahan data tersebut biasa disebut dengan data 

mining. 

Data mining merupakan sebuah proses pengolahan data untuk penggalian – penggalian informasi yang 

tersimpan pada dataset. Penggalian data dan informasi pada dataset nantinya dapat dipergunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Data mining sendiri merupakan sebuah teknik ataupun bidang ilmu yang dapat 

dipergunakan oleh berbagai macam rumpun pengetahuan yang berkaitan dengan pengolahan data[7]–[9]. 

Pada data mining sendiri untuk proses penyelesaian permasalahan diselesaikan dengan menggunakan 

algoritma – algortima tertentu. Beberapa algortima yang dapat dipergunakan untuk membantu proses penyelesaian 

pada data mining seperti Apriori, FP-Growth, Hash Based, Naïve Bayes, Rough Set, Decision Tree ataupun metode 

– metode lainnya[10]–[15]. Selain algoritma – algoritma tersebut proses penyelesaian pengelompokan pada data 

mining dapat diselesaikan dengan menggunakan clustering. 

Pada data mining proses pengelompokan data untuk proses penentuan prioritas tersebut termasuk dalam 

teknik clustering. Clustering pada data mining digunakan untuk mengelompokan data untuk terbagi dalam 

beberapa macam cluster tertentu. Dimana proses pembentukan cluster berdasarkan dengan tingkat kemiripan yang 

dimiliki antar data seperti karakteristik data. Salah satu algoritma yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan pada clustering yaitu Algoritma K-Medoids. 

K-Medoids merupakan bagian dari clustering data mining. K-Medoids dipergunakan pada data mining 

untuk proses pengelompokan dalam pembentukan clustering. Proses pembentukan clustering berdasarkan dengan 

tahapan iterasi yang dilakukan, pada tahapan iterasi dilakukan proses perhitungan jarak antar objek terhadap nilai 

centroid. Setelah dilakukan proses perhitungan jarak, selanjutnya proses pembentukan cluster berdasarkan dengan 

nilai jarak terdekat. Kemudian dilakukan proses perhitungan nilai rata – rata dari pembentukan clustering. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Sevi Dian Nirwana, dkk pada tahun 2022 dimana pada hasil 

penelitian didapatkan bahwa dengan menggunakan algoritma K-Medoids dapat dipergunakan untuk membentuk 

3 cluster dan kinerjanya lebih baik dibandingkan dengan algoritma clustering lainnya[16]. Penelitian lainnya juga 

telah dilakukan di tahun yang sama oleh Fahikra Faisal, dkk dengan hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

Algoritma K-Medoids dapat untuk membentuk clusterisasi dengan kinerja lebih baik dibandingkan dengan 

algortima lainnya[17]. 

Penelitian yang lain dilakukan juga oleh Rohan Kristini Purba dan Efori Bu’ulolo pada tahun 2022 

mendapatkan hasil penelitian bahwa dengan menerapkan algoritma K-Medoids memudahkan proses pengambilan 

keputusan dan juga proses menjadi sangat efektif juga cepat[18]. Ditahun yang sama juga telah dilakukan 

penelitian oleh Daffa Rafif Agustian dan Budi Arif Dermawan dengan hasil penelitian yang didapatkan proses 

yang dilakukan pada K-Medoids dengan menghitung jarak terdekat dari data dapat membantu dan mempermudah 

dalam proses pembentukan cluster[19]. 

Berdasarkan dengan penjabaran diatas maka pada penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam proses pembentukan cluster tingkat prioritas mahasiswa/I dalam penerimaan beasiswa 

yayasan. Dimana pada proses penyelesaian pembentukan cluster dengan menggunakan peran data mining. Pada 

data mining sendiri untuk penyelesaian permasalahan dengan menggunakan algoritma K-Medoids. Hasil akhir 

yang ingin dicapai dari penelitian yaitu cluster untuk menentukan mahasiswa/I yang menjadi prioritas dalam 

penerima beasiswa yayasan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi merupakan gambaran tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Dengan metodologi dapat melihat 

tahapan apa saja yang telah dilakukan dan apa tahapan penelitian selanjutnya yang akan dilakukan. Adapun 

metodologi penelitian tersebut dapat dilihat berikut: 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 4, No. 2, Januari 2023, pp 508−514 
 ISSN 2686-228X (media online) 
 https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v4i2.2927 

Agus Iskandar | Jurnal JOSH | Page 510 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan sebuah proses penggunaan data kembali. Penggunaan data kembali pada data mining 

berdasarkan dengan proses pengolahan data yang dilakukan pada data mining. Proses yang dilakukan pada data 

mining berkaitan dengan proses pengumpulan data hingga penggunaan data dengan menggali informasi – 

informasi yang tersimpan pada data yang besar. Penggalian yang dilakukan untuk proses penemuan pola 

hubungan, informasi ataupun pengetahuan[20], [21]. 

2.3 Algoritma K-Medoids 

Algoirtma K-Medoids merupakan sebuah algoritma untuk menghitung nilai cost atau nilai rata – rata dari objek 

berdasarkan dengan klasteriasi. Proses pembentukan cluster berdasarkan jarak terdekat antar objek dengan nilai 

centroid pada setiap cluster. Proses perhitungan jarak terdekat antar objek berdasarkan dengan Euclidean Distance. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung jarak terdekat yakni[16]–[18]: 

dij = √(𝑥1𝑖 − 𝑥1𝑗)2 + (𝑥2𝑖 − 𝑥2𝑗)2 +⋯+ (𝑥𝑘𝑖 − 𝑥𝑘𝑗)2     (1) 

Adapun tahapan – tahapan penyelesaian yang dilakukan oleh algoritma K-Medoids dapat dilihat pada 

berikut ini : 

1. Menentukan banyaknya cluster (k) yang akan dibentuk 

2. Menghitung jarak antar objek dengan menggunakan persamaan (1) 

3. Menentukan nilai centroid baru untuk proses perhitungan jarak dan pembentukan cluster 

4. Hitung nilai rata – rata ataupun cost dari proses cluster 

5. Jika nilai cost baru lebih besar dari cost lama, maka proses telah berakhir. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Masalah 

Beasiswa yayasan merupakan salah satu bentuk bantuan yang dapat diberikan kepada mahasiswa/I yang terkendala 

dalam proses pembiayaan perkuliahan. Tetapi dalam proses pemberian beasiswa yayasan memiliki jumlah kuota 

yang terbatas. Jumlah yang terbatas tersebut menimbulkan permasalahan bagi tim pengelola. Maka dari itu, untuk 

memudahkan dalam proses pemberian beasiswa yayasan tersebut dapat dibentuk cluster untuk melihat tingkat 

prioritas bagi penerima beasiswa yayasan. Dengan menentukan cluster prioritas dapat lebih mudah untuk 

menentukan mahasiswa/I yang akan mendapatkan bantuan beasiswa yayasan. Dalam proses pembentukan cluster 

terlebih dahulu dilakukan proses pendataan terhadap mahasiswa/I. Dari pendataan tersebut terkumpulan sebuah 

kumpulan data ataupun biasa disebut dengan dataset. Dengan menggunakan dataset yang telah dikumpulkan 

tersebut dapat dipergunakan untuk proses pembentukan cluster berdasarkan dengan proses pengolahan data. Data 

mining merupakan proses pengolahan data untuk menemukan informasi – informasi baru ataupun pengetahuan – 

pengtahuan yang tersimpa pada dataset. Didalam prosesnya, data mining dibantu proses penyelesain dengan 

menggunakan algoritma tertentu. Pada proses penyelesaian permasalahan dipergunakan dengan menggunakan 

algoritma K-Medoids. 
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3.1.1 Penerapan Algoritma K-Medoids 

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum proses penerapan algoritma K-Medoids yaitu tersedianya data. Maka 

dari itu terlebih dahulu diketahui data yang akan digunakan untuk proses penyelesaian. Dalam hal ini data 

merupakan proses pendataan tehadap mahasiswa/I. Adapun data tersebut dapat dilihat berikut: 

Tabel 1. Data Mahasiswa/I Penerima Beasiswa Yayasan 

No Alternatif Jumlah 

Prestasi 

Jumlah Tanggungan 

Orang Tua 

Jumlah Tunggakan 

Pembayaran 

Kepemilikan 

Rumah 

1 A1 1 2 2 1 

2 A2 1 1 3 1 

3 A3 2 2 1 2 

4 A4 1 1 2 2 

5 A5 3 0 3 1 

6 A6 2 3 2 2 

7 A7 1 2 2 2 

8 A8 1 1 1 1 

9 A9 3 2 2 2 

10 A10 2 2 2 1 

Setelah tersedianya dapat sepert tabel 1. Maka selanjutnya dapat dilakukan proses penyelesaian dengan 

menggunakan algoritma K-Medoids. Proses penyelesaian dengan algoritma K-Medoids diselesaikan dengan 

menggunakan beberapa iterasi. Adapun proses penyelesaian dapat dilihat berikut 

Iterasi I 

Sebelum proses penyelesaian pada iterasi pertama, terlebih dahulu ditentukan nilai centroid awal pada setiap 

cluster yang ditentukan. Nilai centroid awal dipilih secara acak dari data yang tersedia. Adapun nilai centroid awal 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Nilai Centroid Awal Iterasi I 

No Alternatif Jumlah 

Prestasi 

Jumlah 

Tanggungan Orang 

Tua 

Jumlah Tunggakan 

Pembayaran 

Kepemilikan 

Rumah 

Cluster 

1 A4 1 1 2 2 C1 

2 A9 3 2 2 2 C2 

Setelah didapatkan nilai centroid awal maka dapat dihitung nilai jarak antar tiap data berdasarkan dengan 

perhitungan rumus jarak terdekat. Adapun proses perhitungan jarak dapat dilihat berikut: 

Perhitungan Jarak Cluster 1 

D1,1 (A1) = √(1 − 1)2 + (2 − 1)2 + (2 − 2)2 + (1 − 2)2 = √(0)2 + (1)2 + (0)2 + (−1)2 = √2 = 1,41 

Proses perhitungan dilakukan berulang sampai dengan alternatif kesepuluh 

Perhitungan Jarak Cluster 2 

D1,1 (A1) = √(1 − 3)2 + (2 − 2)2 + (2 − 2)2 + (1 − 2)2 = √(−2)2 + (0)2 + (0)2 + (−1)2 = √5 = 2,24 

Proses perhitungan dilakukan berulang sampai dengan alternatif kesepuluh. Setelah dilakukan proses 

perhitungan jarak, maka selanjutnya yaitu penenutan cluster. Adapun hasil perhitungan jarak dan penentuan cluster 

dapat dilihat berikut 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi I 

Alternatif dc1 dc2 Cluster 

A1 1,41 2,24 C1 

A2 1,41 2,65 C1 

A3 1,73 1,41 C2 

A4 0,00 2,24 C1 

A5 2,65 2,45 C2 

A6 2,24 1,41 C2 

A7 1,00 2,00 C1 

A8 1,41 2,65 C1 

A9 2,24 0,00 C2 

A10 1,73 1,41 C2 
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Proses penentuan cluster berdasarkan nilai jarak terdekat jika dc1 < dc2 maka hasil pembentukan cluster 

yaitu C1. Sebaliknya jika dc2 < dc1 hasil pembentukan cluster yaitu C2. Setelah didapatkan proses pembentukan 

cluster berikutnya yaitu proses perhitungan nilai cost berdasarkan dengan jarak cluster yang terpilih. Adapun 

perhitungan nilai cost dapat dilihat berikut: 

Cost Iterasi I = 1,41 + 1,41 + 1,41 + 0,00 + 2,45 + 1,41 + 1,00 + 1,41 + 0,00 +1,41 = 11,93 

Setelah dilakukan proses perhitungan nilai cost, maka dapat dilakukan proses untuk iterasi selanjutnya 

Iterasi II 

Proses yang dilakukan pada iterasi II sama dengan yang dilakukan pada proses iterasi I. Dimana langkah awal 

yaitu menentukan nilai centroid awal. Adapun nilai centroid awal pada iterasi II dapat dilihat berikut: 

Tabel 4. Nilai Centroid Awal Iterasi II 

No Alternatif Jumlah 

Prestasi 

Jumlah 

Tanggungan Orang 

Tua 

Jumlah Tunggakan 

Pembayaran 

Kepemilikan 

Rumah 

Cluster 

1 A3 2 2 1 2 C1 

2 A8 1 1 1 1 C2 

Setelah didapatkan nilai centroid awal maka dapat dihitung nilai jarak antar tiap data berdasarkan dengan 

perhitungan rumus jarak terdekat. Adapun proses perhitungan jarak dapat dilihat berikut: 

Perhitungan Jarak Cluster 1 

D1,1 (A1) = √(1 − 2)2 + (2 − 2)2 + (2 − 1)2 + (1 − 2)2 = √(−1)2 + (0)2 + (1)2 + (−1)2 = √3 = 1,73 

Proses perhitungan dilakukan berulang sampai dengan alternatif kesepuluh 

Perhitungan Jarak Cluster 2 

D1,1 (A1) = √(1 − 1)2 + (2 − 1)2 + (2 − 1)2 + (1 − 1)2 = √(0)2 + (1)2 + (1)2 + (0)2 = √2 = 1,41 

Proses perhitungan dilakukan berulang sampai dengan alternatif kesepuluh. Setelah dilakukan proses 

perhitungan jarak, maka selanjutnya yaitu penenutan cluster. Adapun hasil perhitungan jarak dan penentuan cluster 

dapat dilihat berikut: 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi II 

Alternatif dc1 dc2 Cluster 

A1 1,73 1,41 C2 

A2 2,65 2,00 C2 

A3 0,00 1,73 C1 

A4 1,73 1,41 C2 

A5 3,16 3,00 C2 

A6 1,41 2,65 C1 

A7 1,41 1,73 C1 

A8 1,73 0,00 C2 

A9 1,41 2,65 C1 

A10 1,41 1,73 C1 

Proses penentuan cluster berdasarkan nilai jarak terdekat jika dc1 < dc2 maka hasil pembentukan cluster 

yaitu C1. Sebaliknya jika dc2 < dc1 hasil pembentukan cluster yaitu C2. Setelah didapatkan proses pembentukan 

cluster berikutnya yaitu proses perhitungan nilai cost berdasarkan dengan jarak cluster yang terpilih. Adapun 

perhitungan nilai cost dapat dilihat berikut: 

Cost Iterasi II = 1,41 + 2,00 + 0,00 + 1,41 + 3,00 + 1,41 + 1,41 + 0,00 +1,41 + 1,41 = 13,49 

Setelah didapatkan nilai cost pada Iterasi II, maka selanjutnya dapat dilakukan perbandingan dari nilai cost 

lama dengan nilai cost baru sebagai penentuan berakhir atau tidaknya proses iterasi. Berdasarkan proses 

perhitungan dapat dilihat bahwasannya nilai cost baru (Iterasi II) 13,49 > dari nilai cost lama (Iterasi I) 11,93. 

Maka dari itu proses telah dihentikan dan selanjutnya dapat diambil keputusan dalam proses pembentukan cluster 

seperti berikut 

Tabel 6. Pembentukan Cluster Prioritas 

Cluster 1  Cluster 2 

A3 A1 

A6 A2 

A7 A4 
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Cluster 1  Cluster 2 

A9 A5 

A10 A8 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya A3, A6, A7, A9 dan A10 termasuk dalam cluster 1 yang 

menandakan bahwasannya alternatif tersebut menjadi prioritas dalam penerimaan beasiswa yayasan. Sedangkan 

alternatif A1, A2, A4, A5 dan A8 termasuk dalam cluster 2 dimana alternatif tersebut dapat diberikan beasiswa 

yayasan ketika seluruh cluster 1 sudah mendapatkan beasiswa yayasan. 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan proses penelitian, selanjutnya yaitu proses akhir penarikan kesimpulan. Adapun kesimpulan 

yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan yakni Bahwasannya datamining dapat dipergunakan untuk 

membantu proses pengolahan data untuk menemukan infromasi baru. Algoritma K-Medoids dapat membantu 

mempermudah dalam proses pembentukan cluster prioritas. Dalam hal ini terdapat 5 alternatif yang termasuk 

dalam Cluster 1 dan 5 alternatf termasuk dalam Cluster 2. Dengan adanya pembentukan cluster dari proses algritma 

K-Medoids tersebut dapat dengan mudah dalam proses pengambilan keputusan 
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